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Skripsi ini membahas hukuman mati sebagal salah satu bentuk sanksi terberat yang diatur dalam peraturan
negara. Hukum positif Indonesia masih mengakui adanya mekanisme pelaksanaan hukuman mati, baik
didalam Kitab Undang- Undang Hukum Pidana (KUHP), maupun di peraturan perundang-undangan yang
lain. Dikaitkan dengan permasalahan hukuman mati ini, dikenallah Putusan Mahkamah Konstituss Nomor 2-
3/PUU-V/2007 tentang Pengujian Undang- Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika terhadap
UUD 1945, dimana permohonan uji materil ini digjukan oleh beberapa terpidana mati kasus narkotika.
Permohonan mereka adalah agar hukuman mati dalam Undang-Undang Narkotika dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku lagi karenadinilai bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 1945. Namun Mahkamah
Konstitusi dalam putusannya menyatakan bahwa permohonan tersebut ditolak dan tidak dapat diterima.
Skripsi ini juga akan membandingkan kasus hukuman mati yang dijatuhkan pada Rani Andriani Alias
Melisa Aprilia (salah satu pemohon Putusan Mahkamah Konstitusi) dengan kasus hukuman mati yang
dijatunkan pada Abdul Azis Alias Imam Samudra. Selain itu, skripsi ini juga membahas mengenai prosedur
pelaksanaan eksekusi hukuman mati di Indonesia dan permasalahan yang muncul mengenai penerapan
Putusan Mahkamah Konstituss Nomor 2-3/PUU-V/2007 dikaitkan dengan praktek pelaksanaan hukuman
mati di Indonesia.

...... Thisthesis discusses the death penalty as one of the toughest sanctions set forth in state regulations.
Positive law in Indonesiais still recognizes the mechanism of this execution, both in the Penal Code and in
the other legislation. This death penalty issue, then, will be related with the Constitutional Court Decision
Number 2-3/PUU-V/2007 regarding Judicial Review of Law Number 22 of 1997 concerning Narcotics
against Constitution of 1945, in which judicial review petition was filed by several death row cases of
narcotics. Their application isfor capital punishment in the Narcotics Act revoked and declared no longer
valid because it considered contrary to the Constitution of 1945. But in the decision of the Constitutional
Court stated that the request is rejected and unacceptable. This thesiswill also compare the case of death
sentences on Rani Andriani Alias Melisa Aprilia (one of the applicant's Constitutional Court Decision) in
case of death sentences to Abdul Azis alias Imam Samudra. This thesis also discusses the procedure for
execution of capital punishment in Indonesia and the problems that arise concerning the implementation of
the Constitutional Court Decision Number 2-3/PUU-V/2007 associated with the practice of executionsin
Indonesia.
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